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STATUS IDENTITAS PADA REMAJA AKHIR PEREMPUAN PELAKU 

RISKY SEXUAL INTERCOURSE 

 

 

Elizabeth Novenia Setiawan 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeskplorasi status identitas pelaku risky 

sexual intercourse pada remaja perempuan. Partisipan dalam penelitian ini adalah 

lima remaja akhir perempuan yang terlibat hubungan seksual beresiko, yaitu tanpa 

alat kontraseksi khususnya kondom. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif menggunakan strategi penelitian fenomenologi. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur secara langsung 

kepada partisipan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan 

(remaja akhir perempuan) memulai hubungan seksual pada usia 15-17 tahun. 

Ketika pertama kali melakukan hubungan seksual, remaja akhir perempuan 

cenderung tidak menggunakan alat kontrasepsi atau kondom karena kurangnya 

pengetahuan mengenai resiko yang mungkin didapatkan. Partisipan pelaku risky 

sexual intercourse secara umum memiliki status identitas achieved. Partisipan 

cenderung telah melakukan eksplorasi mengenai pilihan-pilihan hidup serta telah 

membentuk komitmen terhadap pilihan tersebut. 
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INTERCOURSE IN LATE ADOLESCENT GIRLS 

 

 

Elizabeth Novenia Setiawan 

 

ABSTRACT 

 

 This study aims to explore the identity status of the perpetrators of risky 

sexual intercourse in adolescent girls. Participants in this study were five late 

adolescent girls who were involved in risky sexual relations, namely without 

contraception, especially condoms. This research type is qualitative research using 

phenomenology research strategies. The method of data collection in this study 

was a semi-structured interview directly to the study participants. The results 

showed that late adolescent girls began sexual intercourse at the age of 15-17 

years. When first having sexual intercourse, late adolescent girls tend not to use 

contraception or condoms because of a lack of knowledge about the risks that 

might be obtained. Participants in risky sexual intercourse in general have 

achieved identity status. Participants tend to have explored life choices and have 

made a commitment to that choice. 
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